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Abstrak 

Pada era digital ini, media sosial seperti Facebook telah menjadi alat utama untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara luas. Namun, penulisan yang tidak bijaksana dapat 

menghadirkan tantangan etika yang perlu dipertimbangkan, terutama dalam konteks Jemaat GBKP 

yang berlandaskan ajaran Kristen. Penelitian ini membahas mengenai Etika Karakter dalam 

menggunakan media sosial Facebook di Jemaat GBKP, dengan menggunakan perspektif Paulus 

Sugeng Widjaja mengenai Etika Karakter.  

Perspektif Paulus Sugeng Widjaja menyoroti etika karakter dalam konteks penulisan media 

sosial. Etika karakter menyangkut integritas, kejujuran, dan tanggung jawab dalam setiap tindakan 

online. Bagi anggota Jemaat GBKP, hal ini mengingatkan untuk mempertahankan nilai-nilai 

Kristiani dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam penulisan teknologi. 

Penelitian ini menekankan penerapan etika karakter dalam bermedia sosial Facebook dapat 

mempengaruhi hubungan antar anggota jemaat, serta bagaimana nilai-nilai Kristen dapat menjadi 

pedoman dalam membangun komunitas online yang sehat dan bermakna. Kesimpulannya, melalui 

pemahaman dan implementasi yang tepat mengenai etika karakter dalam penulisan Facebook di 

Jemaat GBKP, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang mendukung, memperkuat nilai-nilai 

Kristiani, dan menjaga keharmonisan dalam interaksi online. 

Kata Kunci: Etika Karakter, Kebajikan, Facebook 
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Abstract 

In this digital era, social media such as Facebook has become the main tool for 

communicating and interacting widely. However, unwise writing can present ethical challenges 

that need to be considered, especially in the context of the Christian-based GBKP congregation. 

This study discusses the ethics of character in using social media Facebook in the congregation 

GBKP, using the perspective of Paul Sugeng Widjaja on ethics of character.  

Paulus Sugeng Widjaja's perspective highlights character ethics in the context of social 

media writing. Character ethics concerns integrity, honesty, and responsibility in every online 

action. For members of the GBKP congregation, this is a reminder to maintain Christian values 

in all aspects of life, including in technology writing. 

This study emphasizes the application of character ethics in social media Facebook can 

affect the relationship between members of the congregation, as well as how Christian values can 

be a guideline in building a healthy and meaningful online community. In conclusion, through the 

proper understanding and implementation of character ethics in Facebook writing in the GBKP 

congregation, it is expected to create a supportive environment, strengthen Christian values, and 

maintain harmony in online interactions. 

Keywords: Character Ethics, Virtue, Facebook
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang dan Rumusan Masalah   

1.1 Gambaran Singkat: Pertumbuhan Jemaat Gereja Batak Karo Protestan 

Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) adalah gereja Protestan yang berdiri di Tanah 

Karo Sumatra Utara. GBKP adalah gereja Kristen yang beraliran Calvinis.1 Pembaptisan 

pertama pada masyarakat suku Karo dilaksanakan pada 20 Agustus 1893 di Buluh Awar 

oleh Pdt.J.K.Wijngaarden yang berasal dari pulau Sawu. Pada saat itu ada enam orang yang 

dibaptis yakni: Sampe, Ngurupi, Pengarapen, Nuah, Tala dan Tabar. Pada tanggal 21 

September 1894 Pdt.Wijngaarden meninggal dan digantikan oleh Pdt.J.H.Neumen yang 

menerjemahkan Alkitab dan katekisasi dalam bahasa Karo.2 

Kedatangan Pdt.J.H.Neumen membawa pengharapan baru perkabaran Injil di Karo 

ketika Pdt.J.H.Neumen membuka pos PI di Sibolangit. Ia mengadakan pendekatan multi 

aspek melalui kegiatan pelayanan dibidang kesehatan, pertanian, perdagangan dan 

pendidikan. Kemudian, pada tanggal  23 Juli 1941 diadakan sidang Sinode GBKP di 

Sibolangit dan ditahbiskan pendeta pertama GBKP yaitu: Pdt.Th.Sibero dan Pdt.P.Sitepu. 

Pada sidang sinode dipilih pengurus sinode pertama GBKP yang dinamai Moderamen yang 

diketuai Pdt.J.Van Muylwijk. Pada peristiwa tersebut menandakan kemandirian GBKP 

karena kepemimpinan beralih dari orang Belanda ke orang asli Karo.3 Pada tahun-tahun 

selanjutnya, GBKP menjadi sekolah bagi guru-guru agama dan semakin membuka mata 

orang Karo terhadap agama Kristen dan Injil. Pada tahun 1963 mulai nampak 

perkembangan pesat GBKP banyak orang Karo yang datang meminta pengajaran 

katekisasi dan pembabtisan. Pada tahun 1965 perkembangan jumlah GBKP mencapai 

kurang lebih 75.000 orang sedangkan 15 tahun sebelumnya hanya berjumlah 5.000 orang. 

Pada tahun 1966 terjadilah babtisan masal di Kabupaten Karo, Langkat, dan Deli Serdang.4 

 
1 Moderamen GBKP, Tata Gereja GBKP Edisis Sinode 2010, 55. 
2  Esterlita Br Meliala, “Penolakan Kepercayaan Lama di Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Kajian Sosio 

Teologis”, (Salatiga : UKSW, 2019), 17 
3  Esterlita Br Meliala, “Penolakan Kepercayaan Lama di Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Kajian Sosio 

Teologis”, (Salatiga : UKSW, 2019), 18 
4 Ibid, 19 



2 

 

Hingga tahun 2023, saat ini sudah ada 323.000 jemaat GBKP, 27 klasis, 525 majelis, 524 

pendeta dan sekitar 6000 penatua dan Pendeta yang tersebar di seluruh Indonesia.5 

1.2 Lahir, Tumbuh, dan Berkembangnya Forum Diskusi Grup Facebook pada 

Gereja Batak Karo Protestan 

Komunikasi sebagai jalan-jalin hubungan, untuk itu perlu kembali mengevaluasi etika 

komunikasi. Sehingga standar manusiawi untuk membuat penilaian etika tentang 

kebenaran dan kesalahan dalam perilaku manusia tetap ada dalam nilai-nilai komunikasi. 

Paulus Sugeng Widjaja melihat etika berkaitan dengan karakter seseorang. Dalam karakter 

ada kebajikan yang memampukan seseorang melakukan kebaikan. Kebajikan ini 

mengantar seseorang memiliki integritas antara being dan doing.6 Kemampuan menjadi 

jujur dan bertanggung jawab tentunya mempengaruhi seseorang melakukan komunikasi 

yang transparan dan etis sebagai konsistensi moral dalam dirinya. 

Pentingnya teori kebajikan penulis pakai dalam tulisan ini, karena kebajikan menurut 

Widjaja membentuk karakter dari seseorang. Kebajikan itulah yang disebut dengan 

keutamaan. Karakter dibentuk oleh kebajikan-kebajikan, karakter ibarat sebuah taman, dan 

kebajikan-kebajikan adalah tanaman yang di tanam dalam taman itu. Karakter yang 

dipenuhi kebajikan itulah yang sangat penting ada dalam diri seseorang menurut penulis 

dalam praktek komunikasi yang melibatkan orang lain dalam sebuah hubungan 

komunikasi.7 

Selanjutnya, saat ini terdapat forum diskusi bagi para jemaat GBKP di Facebook 

sehingga memudahkan jemaat untuk berkomunikasi melalui media sosial. Hal itu membuat 

jemaat bebas untuk menulis asumsi maupun penggiringan opini di media sosial tanpa 

batasan apapun. Bahkan beberapa postingan dalam forum tersebut dapat menyebabkan 

asumsi buruk bagi jemaat lain. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menganalisis etika 

komunikasi dan etika karakter para jemaat GBKP dalam berkomunikasi melalui media 

sosial Facebook. Maka penulis membuat batasan masalah dalam etika komunikasi di era 

 
5  Suryati Lubis, “Sambangi GBKP Pusat, Bawaslu Sumut Ajak Kolaborasi Awasi Pemilu”, 

https://sumut.bawaslu.go.id/2023/03/07/sambangi-gbkp-pusat-bawaslu-sumut-ajak-kolaborasi-awasi-

pemilu/#:~:text=%E2%80%9CAda%20323%20ribu%20jemaat%20GBKP,partisipatif%20itu%20tersampaikan%2C

%E2%80%9D%20pungkasnya. diakses pada tanggal 6 Agustus 2024. 
6 Paulus Sugeng Widjaja, Ketupat Nasi dalam Tetap Setia dan Menjadi Berkat (Yogyakarta: Komojoyo Press, 2021), 

126. 
7 Paulus Sugeng Widjaja, "Ketupat Nasi dalam Tetap Setia dan Menjadi Berkat", (Yogyakarta: Komojoyo Press, 2021), 

125. 
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media sosial terkait isu-isu gerejawi. Bebasnya wilayah komunikasi pada era sekarang ini, 

menunjukkan adanya kebebasan berpendapat di media sosial. Terkait gereja menjadi isu 

yang menarik sebagai topik pembicaraan. Orang-orang dengan bebas memberi pendapat 

mereka tentang gereja, pelayanan gereja, para pekerja gereja (pendeta, penatua dan diaken), 

juga mengkritisi ajaran dan tata gereja, namun dalam tulisan ini penulis membatasi untuk 

teks-teks status di grup facebook tentang pemilihan Moderamen GBKP (politik elektoral), 

dengan status yang diunggah antara tahun 2020-2022. Misalnya saja beberapa status yang 

penulis ambil dari media sosial facebook di bawah ini: 

 

Gambar 1.1 Unggahan Jemaat GBKP Tahun 2021 

Sumber: Facebook Forum Diskusi Jemaat GBKP 

Menurut amatan beberapa orang yang penulis tanya, sebelum ada media sosial, jemaat 

tidak membicarakan isu gerejawi di ruang publik dengan bebas. Jemaat GBKP memiliki 

wadah yaitu musyawarah jemaat untuk membicarakannya. Kritik dan saran disampaikan 

oleh jemaat kepada gereja terkait isu gereja. Beberapa orang menilai perubahan pola 

komunikasi ini karena media sosial.8 Isu gerejawi seharusnya tidak dibicarakan di media 

sosial, menurut beberapa orang. Namun perkembangan komunikasi mengarah kepada 

komunikasi visual juga tidak dapat dipungkiri lagi. Apa yang disampaikan oleh jemaat 

GBKP sebagai pengunggah media sosial, merupakan bentuk perhatian terhadap 

perkembangan GBKP, ataukah sebuah pelampiasan ide dan pikiran baik secara positif atau 

negatif terhadap perkembangan gereja pada saat ini? Ini menjadi sebuah tantangan, 

menjadi sebuah kemajuan, atau sebagai kemunduran dari cara berkomunikasi jemaat 

GBKP saat ini? Penulis sendiri melihat dinamika percakapan di media sosial ini sebagai 

bukti bahwa orang-orang semakin bebas berpendapat, tidak menjadi persoalan apakah 

pantas atau tidak isu gereja dipercakapkan di media sosial, namun yang penulis akan teliti, 

 
8 Hasil dari diskusi dengan beberapa pendeta senior di GBKP 
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apakah sebagai pengunggah komunikasi, seseorang sudah berkomunikasi sebagai karakter 

kristiani yang memiliki kultur dan pengetahuan berkomunikasi yang baik. 

Hardiman melihat teknologi, mengubah eksistensi kapasitas pikiran seseorang. 

Seseorang dapat menuliskan pemikirannya ke media sosialnya. Hardiman mengutip Rafael 

Capurro, menurutnya teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah seseorang yang 

modern dan dianggap otonom kemudian menjadi pemain global yang terperangkap dalam 

jejaring komunikasi karena di dalam jejaring komunikasi digital masyarakat terdiri atas 

pesan-pesan anonim yang terus beredar.9 Pada ruang komunikasi tentu subjek dan konten 

berperan penting, namun dalam tulisan ini, penulis membatasi untuk menganalisa subjek 

pembuat konten tersebuat. 

Landasan moral diperlukan untuk mengontrol seseorang dalam berkomunikasi di 

dunia nyata maupun dunia maya. Seperti diungkapkan oleh Jonathan Haidt yang 

menggambarkan moral seseorang berdasarkan dua hal yaitu alamiah atau asuhan. Bila 

seseorang memilih alamiah berarti moral yang ada di dalam dirinya adalah moral bawaan 

dan ia adalah seorang nativis, bahwa pengetahuan tentang moral sudah ada dalam akal 

moral yang ditanamkan berikan oleh Tuhan. Jika seseorang percaya bahwa pengetahuan 

moral berasal dari asuhan ia adalah seorang empiris, yang percaya bahwa moral seseorang 

berdasarkan apa yang dia pelajari ketika dia masih seorang anak-anak dan ketika dia telah 

menjadi dewasa pengetahuan tentang benar dan salah berdasarkan dari pengalaman dan 

pengamatannya.10 Karenanya dalam diri seseorang terdapat nilai-nilai dari luar dan dalam 

dirinya, untuk memilih tindakan moral. Melalui intuisi dan penalaran dari pelaku 

komunikasi, memungkinkan subjek komunikasi melakukan tindakan dalam praktek 

komunikasinya. Intuisi dan penalaran tentunya memberi subjek mempertimbangkan setiap 

aspek sebelum berbicara melalui konten yang dia tulis. 

Aktivitas komunikasi di media sosial terhubung dengan komunikasi di dunia nyata 

dalam ruang diskusi, sehingga memunculkan berbagai realitas yang sesungguhnya berbeda. 

Berbagai realitas yang muncul pada media sosial akhirnya mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam kehidupan nyata. Menurut Hardiman yang menjadi kegelisahan, adalah 

bila komunikasi pindah ke dunia digital dan komunikasi dunia nyata menjadi sesuatu yang 

tidak menyenangkan bahkan menjijikkan, sehingga jemaat GBKP kesulitan untuk 

 
9 Hardiaman, Aku Klik, Maka Aku Ada: Manusia dalam Revolusi Digital, 43 
10 Jonathan Haidt, THE RIGHTEOUS MIND: Mengapa Orang-orang Baik Terpecah Karena Politik dan Agama, III 

(Jakarta: PT Gramedia Pusataka Utama, 2021), 4–5. 
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membedakan realitas yang sesungguhnya.11 Postill dan Epafras melihat bahwa ada ruang 

yang belum selesai dalam dunia media sosial, sama halnya dengan dunia keagamaan. 

Perjumpaan keduanya dalam media sosial seakan menunjukkan adanya drama sosial dalam 

pola komunikasi di medsos.12 Drama sosial yang sering dipahami sebagai kondisi di mana 

informasi yang disampaikan belum tentu sama dengan faktanya. Memungkinkan sekali di 

dunia digital masih banyak narasi di belakangnya. Asumsi, fakta dan kebenaran serta 

konteks yang tidak muncul di permukaan berita tersebut. Hal ini menjadi salah satu dasar 

dari adanya penelitian ini diteliti khususnya dalam masyarakat Karo, di mana penulis 

dibesarkan.  

Masyarakat Karo, dalam komunikasi sehari-hari telah diatur secara budaya, yang 

dikenal sebagai “Ranan Adat” yang mencirikan kasih. Melalui “ranan adat” semua orang 

diajak untuk berkomunikasi secara “mehamat”, yang menganut nilai-nilai menghormati 

orang lain yang menjadi lawan bicaranya, kemudian “metenget” yang mengandung nilai-

nilai waspada atau berhati-hati memakai setiap kata yang dia ucapkan, secara budaya 

masyarakat Karo dididik untuk berbahasa yang baik dan sopan, serta “melias” yang 

mengandung nilai-nilai kepedulian terhadap orang yang menjadi lawan bicaranya, 

dibandingkan dengan masyarakat yang serumpun Karo yaitu Batak, Karo dikenal sebagai 

rumpun yang lebih halus bahasa dan tuturnya. Karena itu, di mana saja orang Karo dikenal 

sebagai seorang yang ramah dan sopan tutur katanya13. 

Komunikasi secara umum harus memerhatikan bagaimana etika dalam berkomunikasi. 

Menurut Wahyuni dalam penelitiannya, dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika 

berkomunikasi, maka dapat berkomunikasi secara efektif, sopan, dan bermoral dalam 

berbagai situasi, termasuk saat menggunakan media sosial. 14  Komunikasi yang baik 

melibatkan pengiriman pesan yang jelas, dipahami dengan baik oleh penerima, dan 

menghasilkan tanggapan yang diharapkan.15 

Menurut Haryatmoko, dalam berkomunikasi ada etika yang harus diperhatikan, yang 

bertujuan untuk; Pertama, adalah melindungi publik yang lemah. Kedua, etika komunikasi 

 
11 Hardiman, Aku Klik, Maka Aku Ada: Manusia dalam Revolusi Digital, 20–22. 
12 John Postill dan Leonard Chrysostomos Epafras, “Indonesian Religion as a Hybrid Media Space: Social Dramas 

in a Contested Realm,” Asiascape: Digital Asia 5, no. 1–2 (14 Februari 2018): 106, https://doi.org/10.1163/22142312-

12340086. 
13 Ginting, A. (2020). Mehamat, Metenget, dan Melias: Prinsip-Prinsip Komunikasi dalam Budaya Karo. 

Bandung: Penerbit Humaniora. 
14  Wahyuni, S. (2021). Etika Berkomunikasi di Media Sosial (Whatsapp). EUNOIA (Jurnal Pendidikan Bahasa 

Indonesia), 1(2), 156-163. 
15 Ibid, 86-101. 
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merupakan upaya untuk menjaga keseimbangan antara kebebasan berekspresi dan 

tanggung jawab. Ketiga, menolong untuk terhindar dampak negatif dari logika 

instrumental. Logika yang demikian seringkali mengabaikan nilai dan makna, tujuannya 

hanya mempertahankan popularitas dari penyampai pesan, yakni dirinya sendiri.16 

Penerapan etika karakter harus dilakukan dalam berbagai aspek kehidupan, salah 

satunya adalah dilakukan dalam menggunakan media sosial yang dijalankan dengan tujuan 

kepentingan gereja. Namun, dalam realita yang sebenarnya, tentu proses komunikasi tidak 

semudah membicarakannya, ada banyak dimensi yang mempengaruhi agar seseorang 

kemudian memiliki etika karakter dalam berkomunikasi. Ada banyak tantangan yang 

dihadapi dalam berkomunikasi secara media lisan di dunia nyata, tentu tantangan atau 

masalah juga akan ditemui dalam komunikasi secara media digital. Hal ini yang Epafras 

sebut juga kebisingan komunikasi.17 

Logika digital yang dapat digunakan untuk memahami dunia digital Facebook dalam 

penelitian ini telah dikemukakan oleh Nunes hingga kemudian dikembangkan oleh 

Leonard C Epafras. Beberapa hal yang dijadikan tolak ukur dalam memahami dunia digital 

yaitu penekanan pada akses, efisiensi, dan unjuk kerja maksimum.18 Akses dalam hal ini 

adalah akses Facebook yang luas. Teknologi digital telah mentransformasi media sosial 

menjadi panggung kehidupan. Efisiensi informasi menjadi penting dalam dunia digital 

untuk memastikan pesan telah tersampaikan. Kemudian, unjuk kerja maksimum merujuk 

pada ekspresi dan manifestasi optimal dan persuasif dari suatu pesan. Ekspresi keagamaan 

tidak hanya terbatas pada pesan verbal, visual, maupun aural saja manun juga 

mempertimbangkan dampak digital yang ditimbulkan.19 

Kebaruan dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian lainnya adalah penelitian 

ini menganalisis postingan para jemaat dalam media sosial Facebook menggunakan 

kerangka etika karakter. Penelitian yang dilakukan oleh Afandi menyatakan bahwa dengan 

memanfaatkan teknologi informasi melalui media sosial dan website, gereja dapat 

menyebarkan pesan keagamaan secara luas, memperkuat komunitas, memberikan 

pemuridan yang lebih terjangkau, dan menyebarkan Firman Tuhan dengan lebih efektif dan 

 
16  Haryatmoko, Etika Komunikasi: Manipulasi Media, Kekerasan, dan Pornografi, Cet. 1 (Yogyakarta: Kanisius, 

2007), 38 
17 Leonard Chrysostomos Epafras, Fransiskus Agustinus Djalong, dan Hendrikus Paulus Kaunang, “Beyond Signal 

and Noise: Academics Goes Hoax and Hoaxtivism,” Jurnal Kawistara 8, no. 3 (26 Februari 2019): 250, 

https://doi.org/10.22146/kawistara.34646. 
18 Epafras dalam Husein, F., & Ahnaf, M. I. Studi Antaragama: Metode dan Praktik, h.207. 
19 Epafras dalam Husein, F., & Ahnaf, M. I. Studi Antaragama: Metode dan Praktik, h.207-208. 



7 

 

cepat kepada masyarakat yang terhubung secara digital. 20  Dikutip dari kitab Matius 

7:12,“Segala sesuatu yang kamu kehendaki supaya orang perbuat kepadamu, perbuatlah 

demikian juga kepada mereka. Itulah isi seluruh hukum Taurat dan kitab para Nabi”.21 

Sebagai orang Kristen tentunya menginginkan untuk dikasihi dan dirangkul, tentunya 

dimulai dari melakukan apa yang inginkan orang lain lakukan kepada kita, seturut 

kehendak Yesus. Dari latar belakang diatas, pertanyaan yang muncul di benak penulis 

adalah bagaimana etika karakter jemaat GBKP dalam bersosialisasi forum diskusi 

Facebook (FGD)? Latar belakang dan pertanyaan tersebut menjadi dasar penyusunan 

penelitian ini. 

 

2. Kerangka Teori 

1.1 Etika Karakter 

Teori etika karakter, juga dikenal sebagai etika kebajikan, berfokus pada 

pengembangan kualitas moral individu atau kebajikan (virtues) sebagai landasan untuk 

bertindak etis. Tidak seperti teori etika lainnya yang berfokus pada aturan atau konsekuensi, 

etika karakter menekankan pembentukan karakter baik yang memungkinkan seseorang 

untuk berperilaku secara moral dalam berbagai situasi. Teori ini berakar pada ajaran 

Aristoteles yang berpendapat bahwa kebajikan moral adalah hasil dari kebiasaan yang 

dipupuk dan dikembangkan seiring waktu. Etika karakter berfokus pada pengembangan 

kualitas moral individu dan bagaimana karakter tersebut memengaruhi perilaku etis. 

Prinsip ini menekankan pentingnya memiliki sifat-sifat karakter yang baik seperti integritas, 

kejujuran, tanggung jawab, keadilan, kepedulian, dan rasa hormat. Etika karakter 

mengajarkan bahwa kualitas-kualitas ini tidak hanya menentukan bagaimana seseorang 

berperilaku, tetapi juga bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain dalam 

masyarakat.22  Untuk penelitian ini, teori etika karakter yang digunakan adalah menurut 

perspektif Paulus Sugeng Widjaja. 

Penulis melihat teori character formation yang dikemukakan oleh Paulus Sugeng 

Widjaja penting digunakan dalam tulisan ini karena berorientasi pada pembentukan 

 
20  Afandi, Y. (2018). Gereja Dan Pengaruh Teknologi Informasi ‘Digital Ecclesiology.’. FIDEI: Jurnal Teologi 

Sistematika dan Praktika, 1(2), 270-283. 
21 Alkitab (Jakarta :LAI), 2018 
22 Reby Muhammad Sidiq dan Wisnu Saputra, “Pengaruh Teori Etika Kebajikan Aristoteles terhadap Penanganan 

Kanakalan Remaja di Indonesia”, Nusantara: Jurnal Pendidikan, Seni, Sains dan Sosial Humanioral, Vol.1:2, 2023, 

3-6 
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karakter bertanggung jawab pada telos. Memupuk kebajikan tanggung jawab, mengajak 

untuk mengenali peran diri sebagai gereja dan umat-Nya dalam mempersaksikan Kristus. 

Etika karakter tidak hanya berkutat tentang benar dan salah, namun juga melibatkan 

manusia dalam etika tersebut. 

 Karakter adalah bentukan dari kebajikan-kebajikan. Karakter tidak selalu bersifat 

positif, bisa jadi ada karakter negatif, dipengaruhi oleh kebajikan-kebajikan yang dipilih. 

Karakter dibentuk oleh empat komponen yakni: kebajikan, telos (tujuan), narasi dan 

praktik sosial.23 

1.2 Kebajikan, Telos, Narasi, dan Praktik Sosial dalam Etika Karakter 

Seperti yang telah penulis jelaskan dengan singkat di bab pertama tentang apa itu 

kebajikan. Kebajikan merujuk pada yang memampukan manusia (mahluk hidup lainnya 

bahkan benda) untuk melakukan sesuatu sesuai perannya dengan sempurna. Gabungan dari 

daya atau kekuatan (power) dan kesempurnaan (excellence).24 Memiliki kemampuan untuk 

menjalankan peran dan fungsinya sebagai makhluk hidup dengan sempurna disebut 

kekuatan. Kebajikan selalu berhubungan dengan kebaikan internal dan tidak bergantung 

pada penghargaan atau hukuman. Kebajikan mendorong seseorang untuk berbuat baik 

karena orang yang menerima kebaikan tersebut. Kebajikan adalah kebaikan yang tidak 

terpengaruh oleh faktor eksternal. Widjaja menjelaskan bahwa kebajikan adalah keahlian 

yang dilatih atau dipelajari lebih dari sekadar keterampilan karena diajarkan. “Virtues are 

skill which are learned, not techniques which are taught”.25 

Selanjutnya, kebajikan bertumbuh, dengan adanya teladan dan aktivasi maka kebajikan 

membentuk kualitas moral. Di dalam kebajikan terkandung kebaikan dan perilaku yang 

benar. Melibatkan tindakan dan sikap pada dasar prinsip yang mendorong kesejahteraan 

individu dan masyarakat secara keseluruhan. Kebajikan mengandung pemahaman akan 

penghargaan, dan praktek nilai-nilai seperti kejujuran, belas kasihan, integritas, kesetiaan, 

dermawan dan pengendalian diri. 

 
23 Paulus Sugeng Widjaja, “Character Formation and Social Transformation: An Appeal to The Indonesian Churches 

Amidst the So-called Chinese Problem” (Saarbrucken, Germany: VDM Verlag Dr. Muller Aktiengesellschaft & co, 

2010), 132. 
24 Widjaja, Ketupat Nasi dalam Tetap Setia dan Menjadi Berkat, 125 
25 Paulus Sugeng Widjaja, Disirtasi : “Character Formation and Social Transformation: An Appeal To The Indonesian 

Churches Amidst The So-called Chinese Problem,” (Saarbrucken, Germany : VDM Verlag Dr. Muller 

Aktiengesellschaft & co, 2010), 134. 
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Kemudian, tujuan atau pusat hidup menjadi sangat penting dalam pembentukan 

karakter. Widjaja menekankan tentang tujuan hidup melalui istilah telos. Tanpa telos 

tindakan manusia menjadi tidak tertuntun, karena ketidak mampuan membedakan antara 

kebajikan dan kefasikan. Telos memampukan manusia mengenali kebajikan-kebajikan 

yang dibutuhkan untuk menjadi orang dengan karakter sebagaimana dimaksudkan oleh 

telos. Widjaja menganalogikan telos seperti matahari, arah mata angin bisa diketahui 

dengan berorientasi pada matahari. Mudah bagi manusia kemudian menentukan mana utara 

dan selatan.26 

Salah satu alasan ketertarikan penulis untuk mengangkat teori etika karakter dari tulisan 

Paulus Sugeng Widjaja adalah ide bahwa etika dalam tugasnya berpusat pada karakter 

pelaku daripada perbuatannya. Hal ini didasarkan pada kemampuan seseorang menjadi 

agen moral karena akumulasi dari kebajikan-kebajikan yang ada dalam dirinya. Dalam 

momentum moral kehidupan seseorang, yang membentuk seseorang hidup secara 

konsisten dalam tindakan moralnya adalah kebajikan-kebajikan yang dikembangkan dalam 

diri seseorang. Seseorang menerima dan mempelajari nilai norma, kebajikan-kebajikan, 

serta mengamalkannya.27 

Sebagai bagian dalam pembentukan karakter, praktik sosial adalah bagian yang cukup 

penting. Seperti yang dijelaskan di atas, bahwa tindakan moral secara personal, selalu 

dipengaruhi lingkungan seseorang tinggal dan bertumbuh. Komunitas di mana seseorang 

dibesarkan memiliki peranan mempengaruhi seseorang melakukan tindakan moralnya. 

Penulis melihat ide ini sebagai sebuah kritikan Widjaja terhadap sebuah komunitas atau 

gereja, yang sering menyalahkan ketidakmampuan seseorang untuk hidup sesuai norma 

serta memberikan hukuman bagi seseorang yang tidak mampu untuk hidup sesuai norma 

tersebut. 

1.3 Prinsip Etika Karakter 

Banyak ahli yang mengemukakan mengenai prinsip-prinsip dalam etika karakter salah 

satunya Aristoteles. Berikut adalah prinsip-prinsip utama etika karakter menurut 

 
26 Widjaja, “Character Formation and Social Transformation: An Appeal To The Indonesian Churches Amidst The 

So-called Chinese Problem,” 151. 
27  Napitupulu, S. R., Sidabutar, I. S. D., & Gultom, M. (2024). “Peranan Pak Remaja Dan Pemuda Dalam 

Membangun Karakter Yang Solider Dan Rendah Hati Berdasarkan Nilai-Nilai Kristiani Pada Siswa Kelas Viii 

Semester Ganjil: Nilai-Nilai Kristiani Menjadi Pegangan Hidupku (Matius 5: 3-30, Galatia 5: 22-26)”. Jurnal 

Pendidikan Sosial Dan Humaniora, 3(2), 1211-1222 
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Aristoteles beserta penjelasannya, disertai sitasi dari jurnal-jurnal terbaru untuk 

memperkuat masing-masing poin: 

1. Eudaimonia (Kebahagiaan atau Kesejahteraan) Aristoteles berpendapat bahwa tujuan 

akhir manusia adalah mencapai eudaimonia, yang sering diterjemahkan sebagai 

kebahagiaan atau kesejahteraan. Eudaimonia adalah kondisi kehidupan yang baik, di 

mana seseorang menjalani hidup yang penuh kebajikan. 

"Eudaimonia is central to Aristotelian ethics, signifying a life well-lived through the 

exercise of virtue."28 

2. Kebajikan (Virtue) Kebajikan adalah sifat karakter yang baik yang memungkinkan 

seseorang untuk hidup secara moral dan mencapai eudaimonia. Aristoteles 

membedakan antara kebajikan intelektual (seperti kebijaksanaan) dan kebajikan moral 

(seperti keberanian dan keadilan). 

"Virtues are habits that dispose individuals to act in accordance with reason and in 

pursuit of the good life."29 

Kebajikan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah kebajikan kejujuran dan 

tanggung jawab. 

3. Kebiasaan (Habit) Menurut Aristoteles, kebajikan diperoleh melalui kebiasaan dan 

praktek yang konsisten. Karakter moral dibentuk melalui tindakan berulang yang 

mencerminkan kebajikan. 

"The cultivation of virtue involves habitual actions that form a stable and good 

character."30 

4. Tengah-tengah (The Golden Mean) Aristoteles mengajarkan bahwa kebajikan terletak 

di tengah-tengah antara dua ekstrem (kelebihan dan kekurangan). Misalnya, 

keberanian adalah kebajikan yang berada di antara pengecut (kekurangan keberanian) 

dan nekad (kelebihan keberanian). 

 
28 Julia Annas, “Virtue and Eudaimonia”, Journal of Ethics, 21(2), 2017, 123-142 
29 Kristjan Kristjansson, "Aristotelian Character Education." Journal of Moral Education, 44(2), 2015, 165-178. 

30 Carr, D. "Virtue, Character and Moral Education." Journal of Moral Education, 45(3), 2016, 275-290. 
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"The doctrine of the mean is fundamental to Aristotelian virtue ethics, positing that 

virtue lies between deficiency and excess."31 

5. Rasionalitas (Rationality) Rasionalitas adalah elemen kunci dalam etika Aristoteles, di 

mana kebajikan dilihat sebagai aktivitas jiwa yang sesuai dengan alasan. Rasionalitas 

membimbing individu untuk membuat keputusan yang bijaksana dan moral. 

"Rationality in Aristotle's ethics serves as the guiding principle that aligns human 

actions with moral virtues."32 

 

3. Judul Penelitian 

ETIKA KARAKTER BERMEDIA SOSIAL: ANALISIS KEJUJURAN DAN 

TANGGUNG JAWAB DALAM UNGGAHAN JEMAAT PADA FORUM DISKUSI 

FACEBOOK GEREJA BATAK KARO PROTESTAN 

4. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, pertanyaan penelitian 

yang akan dijawab dalam tesis ini yaitu apa dinamika yang terlihat dalam komunikasi antar 

jemaat GBKP melalui forum grup diskusi ditinjau dari etika karakter berdasarkan nilai 

kebajikan kejujuran dan tanggung jawab? 

5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam tesis ini adalah untuk mengetahui dinamika yang 

terlihat dalam komunikasi antar jemaat GBKP melalui forum grup diskusi ditinjau dari 

etika karakter berdasarkan nilai kebajikan kejujuran dan tanggung jawab. 

6. Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini berdasarkan pertanyaan penelitian (research questions) yang telah 

dipaparkan sebelumnya, untuk memperoleh data secara menyeluruh melalui proses 

pengumpulan informasi secara terperinci, maka peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Peneliti menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi dikarenakan peneliti ingin menggambarkan dan 

 
31 Besser-Jones, L. "The Virtue of Aristotle's Ethics." Ethical Theory and Moral Practice, 21(4), 2018, 567-581. 
32 Hursthouse, R. "Aristotle and Moral Virtue." Philosophy and Phenomenological Research, 99(2), 2019, 345-360. 
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menganalisis mengenai etika etika karakter jemaat GBKP dalam bersosialisasi pada forum 

diskusi Facebook (FDG). 

Menurut Moleong, Pendekatan fenomenologi dalam penelitian kualitatif merupakan 

suatu penelitian ilmiah yang mengkaji dan menyelidiki suatu peristiwa yang dialami oleh 

seorang individu, sekelompok individu, atau sekelompok makhluk hidup, serta suatu 

kejadian menarik terjadi dan menjadi bagian dari pengalaman hidup subjek penelitian.33 

Sehingga, penelitian ini dapat menghasilkan data secara deskriptif baik berupa lisan 

maupun kata-kata tertulis dari perilaku seorang individu maupun sekelompok individu 

yang diamati. Oleh karena itu, penelitian ini nantinya dapat menganalisis dan 

menggambarkan dari suatu fenomena secara mendasar terkait etika karakter jemaat GBKP 

dalam bersosialisasi pada forum diskusi Facebook (FDG). 

6.1 Informan 

Dalam rangka memperoleh data, penulis membutuhkan postingan atau komentar yang 

diposting di Facebook Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) dan orang-orang yang 

dianggap sebagai sumber informasi dalam penelitian ini. Informan dalam penelitian ini 

adalah anggota media sosial Facebook GBKP.  

6.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan, untuk memperoleh data 

atau informasi yang diperlukan.34  Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

media sosial Facebook Gereja Batak Karo Protestan (GBKP). Kemudian, untuk rentang 

waktu untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah dari tahun 2020 hingga 2022. 

6.3 Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah metode penelitian yang melibatkan 

pengumpulan informasi dari berbagai dokumen dan catatan tertulis sebagai sumber data. 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang telah terdokumentasi sebelumnya dan 

 
33 Abdul Nasir, Nurjana, Khaf Shah , Rusdy Abdullah Sirodj, and M Win Afgani. “Pendekatan Fenomenologi Dalam 

Penelitian Kualitatif.” Innovative: Journal Of Social Science Research 3(5), 2023, 1–7 
34 Hifzhan Frima Thousani, Achmad Fauzi, Sunarti. “Upaya Pengembangan E-Business dalam Pemasaran Produk 

secara Internasional: Studi pada Akademi Bisnis Online Indonesia Surabaya”, Jurnal Administrasi Bisnis, 23(1), 2015, 

1-8. 
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dapat memberikan informasi berharga yang relevan dengan topik penelitian. Dokumentasi 

ini bisa mencakup berbagai jenis dokumen seperti arsip, laporan, catatan, surat, dan 

dokumen lainnya yang berkaitan dengan topik studi.  

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Maka, teknik pengambilan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi unggahan dengan rentang waktu 2020-

2022.  

6.4 Analisis Data 

Etika Karakter Paulus Sugeng Widjaja untuk mengalisis beberapa unggahan dalam 

FDG. Kemudian menggunakan menggunakan literatur terkait untuk menyusun 

argumentasi serta mengelaborasinya dengan teks Alkitab serta melihatnya dalam jemaat 

GBKP berkomunikasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis konten. Analisis konten adalah suatu teknik penelitian untuk menghasilkan 

deskripsi yang objektif dan sistematik mengenai isi yang terkandung dalam media 

komunikasi. Analisis konten juga dimaknai sebagai teknik yang sistematis untuk 

menganalisis makna pesan dan cara mengungkapkan pesan. Pada awalnya analisis konten 

berkembang dalam ranah ilmu komunikasi, namun dalam perkembangannya kini dipakai 

dalam berbagai bidang ilmu.  

Hal yang inti dari suatu analisis konten adalah mencari tahu isi dan maksud suatu teks. 

Kajian deskriptif dalam hal ini diperlukan untuk mencari tahu isi, sedangkan untuk 

mengetahui maksud teks dilakukan dengan cara membuat inferensi dan tafsiran 

berdasarkan konstruk analisis (analytical construct) yang dibangun. Konstruk analisis 

merupakan patokan atau panduan peneliti tatkala melakukan analisis dan interpretasi 

terhadap teks agar inferensi dapat dilakukan dengan tepat. Peneliti juga harus berusaha agar 

dalam menganalisis tidak keluar terlalu jauh dari makna simbolis. Dengan menggunakan 

metode ini, peneliti ingin menginterpretasikan dan berusaha memahami isi pesan maupun 

gagasan utama yang terkandung dalam unggahan anggota jemaat GBKP dilihat dari 

perspektif etika karakter. 

6.5 Validasi Data 

Validasi data bisa dilakukan selama proses penelitian berlangsung. Validasi data 

diperlukan dalam penelitian ini untuk memeriksa akurasi data dan kredibilitas setiap data 
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yang didapatkan.35 Strategi yang digunakan untuk validasi data dalam penelitian ini yakni 

menggunakan teknik triangulasi sumber dimana teknik dengan menggunakan lebih dari 

satu orang sumber untuk mendapatkan data yang lebih valid dan dianalisa dengan baik.36 

7. Sistematika Penelitian 

Adapun sistematika penulisan tesis ini adalah sebagai berikut: 

• Bab I Pendahuluan 

Pada bagian ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, kerangka teori, judul 

penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, metodologi penelitian dan sistematika 

penelitian. 

• Bab II Diskursus Etika Karakter Serta Kerangka Etis-Teologis 

Analisis mendalam tentang konsep etika karakter, termasuk definisi, prinsip-prinsip dasar, 

dan relevansinya dalam pembentukan kepribadian dan perilaku moral individu. Bab ini 

mengeksplorasi berbagai pendekatan teoretis dan praktis mengenai bagaimana karakter 

yang baik dapat dibentuk dan dipertahankan, serta bagaimana etika karakter diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penjelasan mengenai landasan etis dan teologis yang mendasari prinsip-prinsip moral 

dalam konteks agama atau kepercayaan tertentu. Ini mencakup kajian tentang bagaimana 

ajaran agama membentuk dan mempengaruhi pemahaman etika dan moralitas, serta 

bagaimana kerangka teologis ini digunakan untuk menilai tindakan dan keputusan moral. 

• Bab III Nilai-Nilai Kebajikan: Kejujuran dan Tanggung Jawab  

Pada bagian ini, penulis akan mengkaji secara mendalam mengenai berbagai nilai-nilai 

kebajikan yang dipegang teguh oleh jemaat GBKP, dengan fokus khusus pada dua nilai 

utama yaitu kebajikan kejujuran dan tanggung jawab. Kajian ini akan dilakukan dengan 

memanfaatkan media sosial Facebook sebagai sarana untuk mengevaluasi dan 

menganalisis bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan, dipraktikkan, dan 

dikomunikasikan dalam interaksi digital jemaat GBKP di platform tersebut.  

• Bab IV Etika Karakter Jemaat GBKP pada Forum Diskusi Grup Facebook Ditinjau dari 

Kebajikan Kejujuran dan Tanggung Jawab  

 
35 Jhon W. Creswell, Research Design. Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran 4th ed. (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2017), 268 
36 Annisa Fitrah Nurrizka, “Peran Media Sosial di Era Globalisasi Pada Remaja di Surakarta Suatu Kajian Teoritis 

dan Praktis Terhadap Remaja dalam Perspektif Perubahan Sosial”, Jurnal Analisa Sosiologi, 5(1), 2016, 28-37 
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Pada bagian ini penulis akan melakukan analisis komunikasi FDG mengenai isu-isu 

gerejawi ditinjau dari kebajikan kejujuran dan tanggung jawab, telos, narasi, serta praktik 

sosial. 

• Bab V Kesimpulan dan Saran 

Pada bagian ini akan memuat kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang diajukan 

oleh peneliti dari adanya penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Teori etika karakter, juga dikenal sebagai etika kebajikan, berfokus pada pengembangan 

kualitas moral individu atau kebajikan (virtues) sebagai landasan untuk bertindak etis. Tidak 

seperti teori etika lainnya yang berfokus pada aturan atau konsekuensi, etika karakter menekankan 

pembentukan karakter baik yang memungkinkan seseorang untuk berperilaku secara moral dalam 

berbagai situasi. Teori ini berakar pada ajaran Aristoteles yang berpendapat bahwa kebajikan moral 

adalah hasil dari kebiasaan yang dipupuk dan dikembangkan seiring waktu. Etika karakter 

berfokus pada pengembangan kualitas moral individu dan bagaimana karakter tersebut 

memengaruhi perilaku etis. Prinsip ini menekankan pentingnya memiliki sifat-sifat karakter yang 

baik seperti integritas, kejujuran, tanggung jawab, keadilan, kepedulian, dan rasa hormat. Etika 

karakter mengajarkan bahwa kualitas-kualitas ini tidak hanya menentukan bagaimana seseorang 

berperilaku, tetapi juga bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain dalam masyarakat.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori etika karakter yang dikemukakan oleh 

Paulus Sugeng Widjaja, dalam pembentukan karakter setidaknya dibentuk oleh empat komponen, 

yakni kebajikan, telos (tujuan), narasi dan praktik sosial.  Salah satu komponen pembentukan 

karakter yakni kebajikan menjadi perhatian Peneliti. Lebih mengerucut, kebajikan sendiri dapat 

dicerminkan dari banyak sikap, namun yang menjadi fokus penelitian ini adalah sikap kejujuran 

dan tanggung jawab. 

Grup Facebook GBKP menunjukkan perbedaan proses interaksi dan komunikasi jemaat 

anggota FGD GBKP cukup beragam dan dapat dikategorikan menjadi (1) memiliki sikap 

ketidakjujuran dan tidak bertanggung jawab dan (2) memiliki sikap kejujuran dan beranggung 

jawab. Keduanya tercermin dari analisis mendalam yang dilakukan oleh Peneliti terhadap 

postingan yang diunggah pada FDG GBKP sebagaimana dilampirkan dalam bentuk gambar 

kemudian dianalisis. 

Interaksi dan komunikasi di FDG GBKP yang diambil dalam penelitian ini berupa 

postingan dan komentar. Keduanya digunakan untuk berkomunikasi antar jemaat sebagai anggota 

FDG GBKP mengenai berbagai topik mulai dari yang spesifik mengenai gereja hingga yang umum 

yakni membagikan kegiatan sehari-hari. Namun, yang dipilih dalam penelitian ini hanya postingan 

dan komentar yang berhubungan dengan topik politik electoral terkait sidang Sinode di GBKP. 
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Analisis dilakukan dengan cermat dan teliti sesuai dengan indikator kejujuran dan 

bertanggung jawab yang digunakan dalam penelitian ini. Setelah 14 postingan dianalisis 

menggunakan indikator kejujuran dan bertanggung jawab, ternyata terdapat 7 postingan yang 

masuk dalam sikap ketidakjujuran dan tidak bertanggung jawab dan 7 postingan yang masuk 

dalam sikap kejujuran dan beranggung jawab. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa interaksi 

dan komunikasi jemaat anggota FGD GBKP belum sepenuhnya mencerminkan etika karakter yang 

baik terutama dalam hal kebajikan yakni dalam sikap kejujuran dan tanggung jawab. 

2. Saran 

Sebagai seorang penulis, menyadari bahwa banyak kekurangan dalam penulisan dan 

penelitian ini, tentu saran pertama adalah jika ada tulisan dengan topik yang sama maka analisa 

digitalnya lebih dikembangkan. Analisis mengenai etika karakter dalam interaksi di sebuah sosial 

media dapat dianalisis lebih mendalam yakni tidak hanya pada komponen kebajikan dengan sikap 

kejujuran dan tanggung jawab. Sehingga bisa menghasilkan penelitian yang lebih mendalam 

mengenai analisis etika karakter. 

Selanjutnya berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran untuk meningkatkan etika 

karakter individu dan menjaga harmoni dalam melakukan interaksi di media sosial. 

• Memastikan Kejujuran dan Validitas Informasi. Sebelum membagikan informasi, pastikan 

bahwa informasi tersebut benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Jika berita itu 

mendahului cerita yang sebenarnya akan menjadi penyebaran berita palsu dan kebencian. 

• Menyampaikan kepada jemaat mengenai pentingnya kejujuran dan tanggung jawab ketika 

berkomunikasi atau berinteraksi di media sosial. 

• Menyampaikan berbagai kebaikan kepada orang lain melalui postingan atau komentar, 

bukan justru menyebarkan ujaran kebencian. 

• Mengajak orang lain untuk selalu berkata dan berperilaku berdasarkan kejujuran dan 

tanggung jawab. 

• Menyusun tujuan utama dalam pembentukan grup atau media sosial grup yang dibuat 

sehingga bisa dijadikan tujuan bersama oleh semua anggota grup. 

• Tujuan bersama yang sudah dibentuk bisa menjadi acuan berperilaku oleh semua anggota 

grup ketika bermedia sosial. 

• Melakukan praktek-praktek nyata untuk mengamalkan nilai atau kebajikan yang diperoleh 

sehingga bisa bermanfaat bagi sesama anggota grup atau orang lain. 
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Dalam konteks Forum Grup Diskusi Gereja Batak Karo Protestan (GBKP), penyampaian 

afirmasi yang tepat menjadi sangat penting untuk menjaga harmoni dan efektivitas komunikasi 

dalam kelompok. Diskusi dalam forum semacam ini sering kali melibatkan beragam perspektif 

dan pengalaman, yang dapat menyebabkan perbedaan pendapat. Oleh karena itu, pendekatan yang 

strategis dan empati dalam menyampaikan afirmasi sangat diperlukan untuk mencegah konfrontasi 

yang dapat mengganggu jalannya diskusi. 

Penyampaian afirmasi yang kurang tepat, misalnya dengan nada menuduh atau 

menyalahkan, dapat memicu ketegangan di antara peserta diskusi dan menghambat tercapainya 

tujuan forum. Sebaliknya, dengan menggunakan bahasa yang lebih empatik dan berfokus pada 

solusi, forum dapat menjadi wadah yang lebih konstruktif bagi semua peserta untuk berbagi 

pandangan dan pengalaman mereka. 

 

Dalam Forum Grup Diskusi GBKP, yang sering kali melibatkan isu-isu penting bagi 

komunitas, seperti moralitas, etika, dan kehidupan berjemaat, penggunaan bahasa yang inklusif 

dan menghindari generalisasi adalah kunci. Hal ini akan memastikan bahwa setiap peserta merasa 

dihargai dan didengarkan, serta mendorong partisipasi aktif yang positif. Selain itu, dengan 

mengutamakan kolaborasi dan keterbukaan dalam penyampaian afirmasi, forum dapat berjalan 

lebih lancar dan produktif, dengan semua peserta bekerja bersama menuju pemahaman dan solusi 

yang lebih baik. 

Dengan demikian, mengaitkan pendekatan komunikasi yang lebih empati dan berorientasi 

pada solusi dalam Forum Grup Diskusi GBKP tidak hanya akan mengurangi potensi konfrontasi 

tetapi juga memperkuat hubungan antarjemaat dan meningkatkan efektivitas diskusi dalam 

mencapai tujuan bersama. 
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